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KEDUDUKAN KORBAN PENYALAHGUNAAN NARKOTIKA MENURUT 

SISTEM HUKUM PIDANA INDONESIA 

 

ABSTRAK 
 

 

Narkotika di Indonesia pada saat ini sudah pada level mengkhawatirkan dan dapat 

mengancam keamanan dan kedaulatan negara terdapat dua kelompok kategori pelaku 

menurut UU Nomor 35 tahun 2009 yaitu sebagai pengedar dan sebagai pemakai 

banyaknya istilah untuk menamakan pemakai/pengguna narkotika yang secara tanpa 

hak dan melawan hukum tersebut berpotensi  membedakan antara pecandu,dengan 

penyalahguna dan korban penyalahgunna narkotika. Penelitian   ini   bertujuan   

mengkaji   dan   menganalisis   Kedudukan   korban   dalam penyalahgunaan narkotika 

seringkali disalah maknai, dalam level penegakan hukum. Berbagai Putusan Pengadilan 

menunjukan bahwa korban dan pengedar ataupun korban sekaligus pengedar belum 

mampu diletakan dalam kedudukan yang obyektif, menurut konsep dan teori 

pemidanaan yang benar. Tujuan  penelitian ini terdiri dari 1). Kedudukan. Korban 

penyalahgunaan narkotika dalam sistem hukum pidana Indonesia. 2). Kriteria penetapan 

pecandu dan penyalahguna narkotika sebagai korban penyalahguna narkotika sebagai 

korban penyalahguna narkotika berdasarkan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009. 
 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah jenis penelitian yuridis 

normatif, data yang digunakan ialah data sekunder dengan menggunakan bahan hukum 

primer, bahan hukum sekunder dan baham tersier. 
 

Hasil  penelitian  ini  menyimpulkan  bahwa  penegak  hukum  seringkali  menggunakan 

Pasal  yang  harusnya  menjerat  pengedar  namun  digunakan  untuk  menjerat  korban 

penyalahgunaan narkotika. Hal ini disebabkan oleh tidak jelasnya kedudukan korban 

dalam  Undang-Undang  Narkotika,  seperti  parameter  korban  dan  klasifikasi  korban. 

Perlu dilakukan formulasi ulang atas Pasal-Pasal yang berkaitan dengan korban dan 

pengedar sekaligus dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika. 
 

Kata Kunci: Korban, Penyalagunaan, Narkotika, Sistem Hukum,Pidana.



 

 
 
 
 
 
 

THE POSITION OF NARCOTICS VICTIMS ACCORDING TO THE 

INDONESIAN CRIMINAL LAW SYSTEM 

ABSTRACT 

 
In Indonesia, narcotics are currently at an alarming level that can threaten the 

security and sovereignty of the state. There are two categories of perpetrators based 

on Law Number 35 of 2009, namely dealers and users. The large number of terms to 

name the narcotics users complicates the differences between addicts, abusers, and 

victims of narcotics abuse. This study aims to examine and analyze the position of 

narcotics victims that are often misinterpreted in law enforcement. Decisions of the 

court show that, according to the concept and theory of punishment, victims, dealers, 

and victims as well as dealers are not able to be placed in an objective position. There 

are two concepts examined in this study: position and criteria. The position is related 

to the victims of narcotics in the Indonesian criminal law system and the criteria is 

used to determine the addicts and narcotics abusers as victims based on Law Number 

35 of 2009. This a normative juridical study using secondary data obtained from 

primary, secondary, and tertiary legal materials. The results of this study indicate that 

law enforcers often use articles that are supposed to ensnare dealers but are used to 

catch the victims of narcotics instead. This is due to the unclear position of victims 

in the Narcotics Law which is related to victim parameters and classification. It is 

necessary to reformulate the articles relating to victims as well as dealers in Law 

Number 35/2009 about Narcotics. 

 

Keywords: Victims; Abuse; Narcotics; Criminal Law System. 
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